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pembimbing: Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.

Kata kunci: Akad Istishna’, Wanprestasi, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
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Manusia merupakan makhluk sosial, membutuhkan manusia lainnya dan
tidak dapat hidup sendiri. Jual beli merupakan kegiatan yang diperbolehkan oleh
Allah SWT, dimana keberadaannya sebagai sarana untuk membantu manusia dalam
memenuhi kebutuhannya. Jual beli banyak macamnya, salah satunya adalah jual
beli istishna’ atau dikenal dengan jual beli pesanan. Jual beli istishna’ biasanya
diterapkan pada industri manufaktur seperti yang dilakukan oleh Mebel UD
Mustika Antik Jaya yakni menerima pesanan pembuatan mebel. Namun tampaknya
dalam praktiknya, terdapat perbuatan wanprestasi yang terjadi selama akad
berlangsung. Wanprestasi merupakan ketidaklaksanaan isi perjanjian oleh salah
satu atau kedua belah pihak yang menyepakatinya, yang dapat berpotensi
merugikan pihak lainnya.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana praktik jual beli istishna’ pada
Usaha Mebel Mustika Antik Jaya di Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupatenu
Tulungagung?; (2) Bagaimana unsur-unsur wanprestasi dalam praktik jual beli
istishna’pada Usaha Mebel Mustika Antik Jaya di Desa Beji Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung?; (3) Bagaimana analisis wanprestasi dalam praktik jual
beli istishna’ pada Usaha Mebel Mustika Antik Jaya di Desa Beji Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi
Islam (KHES)?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research
dan penelitian studi kasus dengan pendekatan penelitian kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer yang diperoleh langsung dari partisipan
subjek penelitian, dan sumber data sekunder yakni data yang diperoleh dari buku,
jurnal, KHES, peraturan perundang-undangan dan dokumen tertulis lainnya terkait
jual beli, akad istishna’, dan wanprestasi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam (depth interview), dan dokumentasi.
Teknik analisis data dengan melakukan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dan pengecekan keabsahan data menggunakan uji
kredibilitas yang dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik jual beli pesanan mebel
pada Mebel UD Mustika Antik Jaya telah memenuhi rukun dan syarat akad
istishna’. Namun terdapat wanprestasi yang terjadi yaitu keterlambatan
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pembayaran, keterlambatan penyerahan mebel dan pembatalan secara sepihak. Dan
unsur-unsur wanprestasi yang terjadi tersebut mencakup adanya perjanjian yang
sah, adanya kesalahan, adanya kerugian, dan adanya sanksi. Penyelesaian
wanprestasi dilakukan dengan perdamaian di antara para pihak dan pemberlakuan
ganti rugi bagi pelaku wanprestasi pembatalan secara sepihak yang sesuai dengan
Pasal 38 KHES.
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ABSTRACT

Puji Sulistiyani Putri, 126101201007, Default in the Practice of Istishna' Sale and
Purchase of Furniture at UD Mustika Antik Jaya Based on the Compilation of
Sharia Economic Law (Case Study in Beji Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency), Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia
and Law, Sayyid Ali Rahmatullah Islamic University Tulungagung, 2025,
Supervisor: Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.

Keywords: Istishna' Contract, Default, Compilation of Sharia Economic Law
(KHES)

Humans are social creatures, needing other humans and unable to live alone.
Buying and selling is an activity permitted by Allah SWT, where its existence serves
as a means to help humans meet their needs. Buying and selling comes in many
forms, one of which is istishna', also known as ordering. Istishna' is typically
applied in the manufacturing industry, such as that carried out by UD Mustika Antik
Jaya Furniture, which accepts furniture manufacturing orders. However, in practice,
it appears that there are acts of default that occur during the contract. Default is the
failure to implement the terms of an agreement by one or both parties who agreed
to it, which can potentially harm the other party.

The focus of this research is: (1) How is the practice of istishna' buying and
selling at the Mustika Antik Jaya Furniture Business in Beji Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency?; (2) What are the elements of default in the
practice of istishna' buying and selling at the Mustika Antik Jaya Furniture Business
in Beji Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency?; (3) How is the analysis
of default in the practice of istishna' buying and selling at the Mustika Antik Jaya
Furniture Business in Beji Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency
based on the Compilation of Islamic Economic Law (KHES)?

This research uses field research and case study research with a qualitative
research approach. The data sources used are primary data sources obtained directly
from the research participants, and secondary data sources, namely data obtained
from books, journals, KHES, laws and regulations and other written documents
related to buying and selling, istishna' contracts, and default. Data collection
techniques were carried out through observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis techniques include data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. And checking the validity of the data using
credibility tests carried out by extending observations, increasing persistence, and
triangulation.

The results of this study indicate that the practice of buying and selling
furniture orders at UD Mustika Antik Jaya Furniture has fulfilled the pillars and
requirements of the istishna' contract. However, there were breaches of contract,
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namely late payment, late delivery of furniture, and unilateral cancellation. And the
elements of breach of contract that occurred include the existence of a wvalid
agreement, the existence of errors, the existence of losses, and the existence of
sanctions. The settlement of breach of contract was carried out through peace
between the parties and the implementation of compensation for the perpetrator of

breach of contract due to unilateral cancellation in accordance with Article 38 of
the KHES.
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